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ABSTRAK

Rofik (19300016121): “Kesinambungan dan Perubahan Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Kurikulum Madrasah di
Indonesia (1973-2013)”

Munculnya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
dalam kurikulum madrasah merupakan hasil proses pengembangan
kurikulum. Jika diklasifikasi sebagai sebuah tahapan, setidaknya
terdapat 4 tahapan pengembangan kurikulum yang dapat ditempuh,
yaitu (1) makro, (2) institusi, (3) mata pelajaran, dan (4) program
pembelajaran. Berdasarkan pada hal tersebut, kajian tentang
kesinambungan dan perubahan mata pelajaran SKI merujuk kepada
tahapan yang pertama atau yang disebut sebagai tahap makro,
dimana kurikulum ditentukan langsung oleh pemerintah. Kajian ini
bertolak dari pandangan bahwa setiap perumus kurikulum SKI pada
jenjang madrasah pasti berhadapan dengan peristiwa sejarah yang
sama. Namun demikian, pada saat yang bersamaan para perumus
kurikulum juga terikat pada ruang dan waktu tertentu. Oleh karena
itu setiap produk kurikulum senantiasa memiliki pertautan dengan
produk kurikulum sebelum dan sesudahnya, tetapi memiliki
perbedaan yang khas sesuai zaman dimana produk kurikulum
tersebut dilahirkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian
makro kurikulum  dan konfigurasi 'mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di madrasah pada tahun 1973-2013, menjelaskan
kesinambungan dan perubahan yang terjadi serta memahami faktor
yang mempengaruhinya.

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif  yang
memperoleh data dari lapangan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi. Data yang digali berasal dari
sumber-sumber tertulis berupa peraturan perundang-undangan,
keputusan Menteri Agama, peraturan Menteri Agama, keputusan
presiden, instruksi presiden, buku, laporan penelitian, buku pelajaran
SKI berdasarkan kurikulum tahun 1973 hingga 2013. Data dari
sumber-sumber  primer dan sekunder tersebut kemudian
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dideskripsikan sebagai tahap awal dalam melakukan analisis data,
kemudian disusun berdasarkan periodisasinya. Peneliti mengambil
rentang waktu antara 1973 sampai dengan 2013, yang
diklasifikasikan ke dalam beberapa periodisasi berdasarkan pada
peraturan yang mendasari implementasi dari kurikulum yang muncul
dalam rentang sejarah yaitu: Pertama, pada masa UU Pendidikan No.
4 Tahun 1950 jo UU No. 12 Tahun 1954 meliputi: Kurikulum 1973,
Kurikulum 1975, dan Kurikulum 1984. Kedua, pada masa UU
Sistem Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 1989 yaitu Kurikulum
1994. Ketiga, pada masa UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 meliputi: Kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis
Kompetensi), Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian makro kurikulum
madrasah pada periode tertentu ditetapkan secara uniform oleh
pemerintah dalam hal ini Kementrian Agama dalam beberapa
komponen utama yaitu: (1) nomenklatur mata pelajaran, (2) alokasi
jam pembelajaran, (3) organisasi kurikulum mata pelajaran, (4)
jumlah total seluruh jam pembelajaran, dan (5) ruang lingkup
pembelajaran. Demikian juga konfigurasi mata pelajaran SKI
dipaparkan secara lebih terperinci dengan menggunakan standarisasi
kurikulum vyang telah ditetapkan pemerintah tersebut. Kajian
kesinambungan dan perubahan dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di madrasah tahun 1973-2013 dilaksanakan
dengan menafsirkan pola kesinambungan maupun perubahan. Pada
periode formalisasi dan strukturisasi madrasah, pola dominan yang
terbentuk adalah perubahan substansial pada ruang lingkup
pembelajaran dan organisasi Kurikulum. Sedangkan pada periode
integrasi madrasah, pola yang dominan terbentuk adalah
perubahan/kesinambungan parsial yang terjadi pada alokasi waktu
pembelajaran, nomenklatur mata pelajaran, tujuan kurikuler
pembelajaran, serta ruang lingkup pembelajaran. Adapun pada
periode madrasah kontemporer, pola dominan yang terbentuk adalah
kesinambungan substansial pada hampir semua komponen kurikulum
yang dikaji. Secara khusus kesinambungan dan perubahan pada mata
pelajaran SKI sejak tahun 1973 hingga tahun 2013 setidaknya
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dipengaruhi oleh lima faktor utama yaitu: (1) faktor politik, (2) faktor
ekonomi, (3) faktor sosial, (4) faktor budaya, (5) faktor ideologi.
Secara khusus faktor berikut ini telah merubah wajah SKI sesuai
dengan perkembangan zamannya.

Kata Kunci: Sejarah  Kebudayaan Islam,  Kurikulum,
Kesinambungan dan Perubahan
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ABSTRACT

Rofik (19300016121): “The Continuity and Improvement of History
of Islamic Culture in the Curriculum of Indonesian Madrasah (1973-
2013)”

As a school subject, the History of Islamic Culture appears in a
curriculum of madrasah because of curriculum developing process
which involves at least 4 steps: (1) macro, (2) institution, (3) school
subject, and (4) learning program. This study merely takes macro
developing process, in which a curriculum is determined by the
government, a basis. The view that, in madrasah level, every history-
curriculum maker deals with the same historical events or occurrence
underlies the study. These curriculu makers, however, are coincidentally
bound in particular time and space which makes the outcome or the
tailored curriculum is very likely to have a connection with that of
previously produced and afterwards, but having particular difference
with regard to the era the curriculum is authored. This research is aimed
to get to know the curriculum macro study and the configuration of the
History of Islamic Culture as a subject in madrash between 1973 and
2013. It also tries to elaborate the changes and the continuity of the
curriculum while finding out the influencing factors.

This qualitative study collected field data using documentation
data-collecting technic. Data were obtained from written-work
sources such as statute law, Religious Affairs ministerial decree,
presidential decree, textbooks, earlier research, student book on the
history of Islamic culture under curriculum of 1973 to 2013.
Deducted from primary and secondary sources, the data were — in the
first stage — described prior to period-based analysis. The time span
from 1973 to 2013 was classified into some periods according to the
regulations underlying the implementation of the curriculum. First, in
the era of education law No. 4 of 1950 also law No 12 of 1954
covering curriculum of 1973, curriculum of 1975, and curriculum of
1984. Second, in the era of the ational Education System law No 2 of
1989 that is curriculum of 1994. Third, in the era of National
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Education System law No 20 Of 2003, covering curriculum 2004
(Competence-based Curriculum), curriculum of 2006 and curriculum
of 2013.

The results show that, in a particular period, the curriculum in
madrasah was uniformedly determined by the Ministry of Religious
Affairs on behalf of the state. It covered some basic compenents,
namely (1) subject nomenclature, (2) learning-hour allotment, (3) the
organization of the subject nomenclature, (4) total learning-hour, and
(5) the learning scope. Under the state-standard curriculum, the
configuration of the History of Islamic Culture was also elaborated in
detail. In this research, the scheme of continuity and improvement
was interpreted. While a substantial change of the learning scope and
the curriculum organization was predominantly shaped during
madrasah  formalizing and structuring period, a partial
improvement/continuity  of learning-time allotment, subject
nomenclature, curricular objective of learning, and scope of learning
predominated the form pattern during the integration of madrasah
period. A substantial continuity occurred in nearly all curriculum
components being studied during contemporary madrasah period. In
particular, from 1973 to 2013, the continuity and improvement of the
subject of the History of Islamic Culture was affected by at least five
main factors: (1) politics, (2) economics, (3) social, (4) culture, and
(5) ideology. These factors has altered the feature of the subject with
current development.

Key Words: History of Islamic Culture, Curriculum, Continuity and
Improvement
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
. Tidak . .
| alif dilafPanakan Tidak dilambangkan
- ba’ b Be
Gl ta’ t Te
N : : Es (dengan titik di
Q sa S
atas)
z jim J Je
Ha (dengan titik di
C ha b bawah)
z kha kh Ka dan Ha
2 dal d De
4 sl 1 Zet (dengan titik di
atas)
D) ra’ r Er
B! zai z Zet
Y sin S Es
g syin sy Es dan Ye
Es (dengan titi di
o= sad 3 bawah)
. De (dengan titik di
o= dad d bawah)
1 ta ; Te (dengan titik di
i i bawah)
. , Zet (dengan titik di
= w ¢ bawah)
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& ‘ain ‘ koma terbaik di atas
¢ gain g Ge
- fa' f Ef
3 qaf q Qi
l kaf K Ka
J lam I El
B mim m Em
) nun n En
S wawu w We
5 ha’ h Ha
s hamzah : Apostrof
& ya’ y Ye
B. Komponen rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Opdaxia ditulis Mmuta’aqqidin
bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis hibbah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata arab yang sudah
terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan “h”.

‘»"\-)Sjy‘:‘-"‘)s ditulis Karamabh al-auliya’
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,
dan dammah ditulis “t”.

3 yhidll 51S ditulis Zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

—_ Fathah ditulis a
- Kasrah ditulis i
— Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
lala ditulis jahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
(S ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
aa S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis u
Uag B ditulis furad
F.  Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
ASi ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis gaulun

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof

33-1\\ ditulis a’antum
e ditulis widat
A3 S cal ditulis la’in syakartum
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H. Katasandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah

ol Al ditulis al-Qur'an

okl ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan
huruf (el)-nya.

eladl ditulis as-sama’

el ditulis asy-syams

l. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat

o2l (593 ditulis zawi al-furad

aaud Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan Islam di Indonesia bermunculan bersamaan
dengan perkembangan masyarakat. Hal demikian dapat dilihat dari
fakta bahwa sebelum Indonesia menjadi negara dan melahirkan
Departemen Agama dan pendidikan, telah berdiri berbagai lembaga
pendidikan Islam tradisional yang tumbuh dari masyarakat
sebagaimana kemunculan rangkang, dayah, dan meunasah di Aceh,!
surau di Minangkabau,? tajug di Jawa Barat,® pesantren di Pulau
Jawa,* yang terbentuk akibat akulturasi Islam dengan budaya lokal.®
Berbagai macam lembaga tradisional ini muncul karena masyarakat
mempunyai  peranan  signifikan dalam  pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan di Indonesia.

Dalam konteks pembahasan sistem pendidikan di Indonesia,
setidaknya terdapat tiga jenis lembaga pendidikan yang eksis hingga
saat ini. Sistem pendidikan tersebut yaitu pesantren, madrasah, dan
sekolah. Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memberikan
pembelajaran dan keterampilan tentang penghayatan agama Islam,
dengan melakukan kajian pada hasil karya ulama Islam abad

1 Abudin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam dan Institusi
Pendidikannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 292-293.

2 Abasri, “Sejarah dan Dinamika Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di
Nusantara; Surau, Meunasah, Pesantren, dan Madrasah”, dalam Samsul Nizar,
Sejarah Pendidikan Islam; Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era Rasulullah
sampai Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2013), 279-296.

3 Nata, Sejarah Sosial Intelektual, 302.

4 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi di Tengah
Tantangan Milenium 111, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 79.

5 Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1999), 14.

1
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pertengahan yang berkaitan dengan tafaquh fi al-din.® Sedangkan
sekolah yang dimaksud pada masa awal perkembangannya adalah
sekolah dengan sistem pendidikan kolonial yang sangat berbeda
dengan pendidikan tradisional berbasis Islam baik dari sisi metode, isi
dan tujuannya.” Pelajaran yang utamanya dipelajari di sekolah ini
adalah pembelajaran umum, namun demikian dipelajari juga pelajaran
agama.®

Pada  perkembangan  selanjutnya, = memang terjadi
perkembangan atas konsep sekolah pada abad ke 21 yaitu munculnya
sekolah Islam yang berada di luar kategori tradisional-modern dan
tidak berafiliasi pada ormas-ormas Islam tertentu di Indonesia
(khususnya Muhammadiyah dan NU). Sekalipun demikian, sekolah
Islam ini yang memiliki afiliasi ideologis dengan gerakan tarbiyah
yang diwakili oleh Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dengan contoh
sekolah yaitu Sekolah Islam Terpadu di bawah naungan Jaringan
Sekolah Islam Terpadu (JSIT).° Maknanya adalah terjadi
perkembangan dalam konteks penerjemahan atas sekolah, dewasa ini
sekolah yang dimaksud juga memberikan penekanan pada
pembelajaran Islam secara lebih komprehensif dengan lahirnya
Sekolah Islam Terpadu (SIT).

Namun demikian, jauh sebelum terjadi perkembangan atas
konsep sekolah dewasa ini, terdapat kegelisahan dari internal umat
Islam tentang lembaga pendidikan Islam yang telah eksis sebelumnya.
Berdasarkan pada hal inilah, muncul dorongan untuk melakukan
perbaikan pendidikan Islam dari sisi metode maupun isinya baik dari

6 Masni Usman, “Pesantren, Kiai, dan Tarekat dalam Transformasi
Sosial”, dalam Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan
Islam di Nusantara, (Jakarta: Kencana, 2013), 182.

" Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, Pendidikan Islam
dalam Kurun Moderen, (Jakarta: LP3ES, 1996), 23.

8 Suyatno, “Sekolah Islam Terpadu; Filsafat, Ideologi, dan Tren baru
Pendidikan Islam di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Islam, Volume II, Nomor 2,
(Desember 2013/1435): 355-377.

9 Jajat Burhanudin dan Dina Afrianty, Mencetak Muslim Modern; Peta
Pendidikan Islam Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 16-21.
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kalangan kaum Muslim maupun organisasi massa Islam*® sehingga
lahirlah sistem pendidikan yang disebut madrasah.'! Oleh karena itu,
pada awal perkembangannya, banyak madrasah yang diinisiasi oleh
kalangan tokoh Muslim atau organisasi massa Islam.*? Adapun secara
definitif, madrasah dalam konteks pendidikan di Indonesia dapat
dimaknai sebagai sekolah yang lebih menekankan pada pembelajaran
agama Islam.3

Kemunculan madrasah di Indonesia ini  setidaknya
dilatarbelakangi karena beberapa sebab berikut: pertama, upaya
realisasi pembaharuan sistem pendidikan Islam. Kedua, upaya
penyempurnaan terhadap sistem pendidikan pesantren. Adapun hal ini
lebih berfokus pada upaya agar lulusan pendidikan pesantren
memperoleh kesetaraan dengan lulusan sekolah umum dalam hal
mendapatkan pekerjaan dan kesetaraan ijazah. Ketiga, munculnya
sikap inferior dengan pendidikan Barat pada kaum santri, dan
keempat, upaya untuk mengkompromikan sistem pendidikan
pesantren yang telah lebih dahulu eksis dengan sistem pendidikan
modern gaya Barat hasil akulturasi.'*

Pada perkembangannya, sistem pendidikan madrasah masih
belum mampu mewujudkan visi kelahirannya yaitu mewujudkan
lulusan pendidikan madrasah yang memiliki kompetensi yang
mumpuni dalam penguasaan ilmu umum dan ilmu agama.*®> Maknanya

10 Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, 28.

11 Sistem pendidikan ini disebut madrasah karena pengajaran Qur’an dan
kitab sudah menggunakan sistem kelas, baik yang sudah ditambah dengan mata
pelajaran umum ataupun yang masih 100% mengajarkan pelajaran agama Islam.
Ibid., 88.

12 Amirwan, “Kebangkitan dan Perkembangan Madrasah di Indonesia”,
dalam Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam
di Nusantara, (Jakarta: Kencana, 2013), 254.

13 Azra, Pendidikan Islam; Tradisi, 81.

14 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian
Filosofik dan Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), 305.

15 Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah
Berbasis Pesantren, (Yogyakarta: Lastafariska Putra, 2005), 48.



4

adalah madrasah masih belum mampu menjadi arus utama
(mainstream) lembaga pendidikan Islam, dalam bahasa lain masih
menjadi pendidikan kelas dua.’® Hal ini senada dengan pemaparan
yang dikemukakan oleh Asmani yang dikutip oleh Kurniawan bahwa
tidak sedikit opini yang muncul di masyarakat, bahwa madrasah di
Indonesia sebagai lembaga pendidikan yang ketinggalan zaman dan
identik dengan keterbelakangan.” Sekalipun demikian, tidak dapat
dipungkiri bahwa terdapat madrasah-madrasah yang memiliki
keunggulan, namun demikian pendapat Asmani tersebut setidaknya
menunjukkan posisi madrasah yang masih tertinggal dengan
pendidikan umum.

Menurut  penelusuran  penulis, sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan terkait dengan kurikulum madrasah yang
dapat dikaji dapat dilihat dari struktur kurikulum'® Al-Jami’ah Al

16 Noorhaidi Hasan, “Islamizing Formal Education: Integrated Islamic
School and New Trend in Formal Education Institution in Indonesia”, Artikel. S.
Rajaratnam School of International Studies Singapore, (11 Februari 2009): 1-
29.

17 Syamsul Kurniawan, “Tantangan Abad 21 bagi Madrasah di
Indonesia”, Jurnal Intizar, Vol. 25, No. 1, (Juni 2019): 55-68.

18 Sebelum  terjadi pemberlakuan = penyeragaman dalam struktur
kurikulum sekitar tahun 1970-an, kala itu kurikulum masih disebut sebagai leer
plan (Belanda) atau rencana pelajaran (Indonesia). Hal ini karena pendidikan
kala itu masih dipengaruhi orientasi pendidikan Belanda. Namun demikian untuk
keseragaman dan mempermudah dalam penyebutan maka rencana pembelajaran
tersebut ditulis sebagai kurikulum. Sebagaimana yang ditulis oleh Haidar Putra
Daulay yaitu rencana pelajaran madrasah (diniyah) awaliyah dan madrasah
ibtidaiyah tahun 1936, madrasah tsanawiyah dan normal islam (sekolah guru)
tahun 1931. Haidar Putra Daulay, "Pesantren, Sekolah, dan Madrasah (Tinjauan
dari Sudut Kurikulum Pendidikan Islam)”, Disertasi, (Yogyakarta: Fakultas
Pasca Sarjana dan Pendidikan Doktor, Institut Agama Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 1991), 325-328. Sebagai perbandingan lihat: Muhammedi, ‘“Perubahan
Kurikulum di Indonesia: Studi Kritis Tentang Upaya Menemukan Kurikulum
Pendidikan Islam Yang Ideal”, Jurnal Raudhah, Vol. IV, No. 1, (Januari-Juni
2016): 49-70.
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Islamiyyah di Batusangkar® dan struktur kurikulum Normal Islam
(Kulliyyah Al-Mu allimin  Al-lslamiyyah) didirikan di Padang.?
Keduanya didirikan di waktu yang hampir bersamaan di tahun 1931.
Berdasarkan pada hal ini, kajian tentang kurikulum senantiasa
menemukan justifikasinya karena merupakan ruh bagi pendidikan.
Penjelasan yang membahas tentang hal yang dipelajari oleh peserta
didik, dan pembinaan peserta didik sesungguhnya merupakan
pembahasan mendasar terkait desain dan implementasi kurikulum
dalam suatu satuan pendidikan.

Namun demikian, secara historis telah ditetapkan beberapa
struktur kurikulum madrasah yang digunakan secara umum di seluruh
madrasah yaitu:

19 Sebelumnya madrasah ini bernama Madras School yang didirikan oleh
Syekh H.M. Thaib Umar. Tertanggal 20 Maret 1931, madrasah ini dirubah
namanya dan dibuat berjenjang lazimnya sekolah pemerintah. Penjenjangan ini
dibuat dalam struktur yang lebih rapi yaitu masa belajar 4 tahun setingkat
Schakel dengan nama Ibtidaiyyah, kemudian dilanjutkan 4 tahun setingkat AMS
dengan nama Tsanawiyyah, kemudian dilanjutkan dengan masa belajar 4 tahun
setingkat MULO dengan nama Aliyah, dan Al-Jami’ah Al-Islamiyyah dipimpin
oleh Mahmud Yunus selama 2 tahun 1931-1932. Hanif Fathoni, “Perkembangan
Kurikulum Madrasah di Indonesia”, Prosiding Nasional: Peluang dan
Tantangan Studi Islam Interdisipliner dalam Bingkai Moderasi, IAIN Kediri,
Volume 3, (November 2020): 73-98

20 Normal Islam merupakan madrasah setingkat ‘Aliyah yang bertujuan
untuk mendidik calon guru dan didirikan di Padang oleh Persatuan Guru-Guru
Agama Islam (PGAI) pada bulan April 1931. Hasbullah, Sejarah Pendidikan
Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 173.



1. Pada masa UU Pendidikan No. 4 Tahun 1950 jo UU No. 12
Tahun 1954 meliputi: kurikulum 1973,2* kurikulum 1976,%2 dan
kurikulum 1984.23

2. Pada masa UU Sistem Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 1989
yaitu kurikulum 1994,

3. Pada Masa UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
meliputi: kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi),?

21 Kurikulum 1973 ini sejatinya merupakan pengembangan dari
kurikulum 1971. Pemberlakukan Kurikulum 1971 didasarkan pada Surat
Keputusan Menteri Agama No. 52 Tahun 1971. Kurikulum 1971 merupakan
kurikulum pertama yang dipergunakan sebagai proses penyeragaman kurikulum
madrasah. Kurikulum ini muncul sebagai hasil dari musyawarah kurikulum di
Cibogo, Bogor pada tanggal 10-20 Agustus 1970. Abdul Rachman Shaleh,
Penyelenggaraan Madrasah, Petunjuk Pelaksanaan Administrasi dan Teknis
Pendidikan, (Jakarta: Dharma Bhakti, 1984), 19.

22 Menteri Agama A. Mukti Ali pada tanggal 29 Desember 1976
mengeluarkan Keputusan Menteri Agama tentang Kurikulum Madrasah, yaitu
bernomor 73 untuk MI, nomor 74 untuk MTs, dan nomor 75 untuk MA. Adapun
fungsi dari KMA ini adalah untuk memperkuat eksistensi madrasah melalui
kurikulumnya. Rofik, Telaah Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah
Tsanawiyah. (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2009), 98.

2 Munculnya SKB (Surat Keputusan Bersama) dua Menteri; yaitu
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0299/U/1984 dan Menteri Agama No.
45 Tahun 1984 tentang peraturan pembakuan kurikulum sekolah umum dan
kurikulum madrasah menjadi dasar dalam pemberlakuan kurikulum 1984 yang
prinsipnya berusaha menjelaskan kesamaan secara kualitatif antara sekolah dan
madrasah. Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia; Lintasan Sejarah
Pertumbuhan dan Perkembangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 184-
185 dan 252-259.

2 Kurikulum 1994 sejatinya lahir dari UU No. 2 tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang diperjelas oleh Peraturan Pemerintah No. 28
tahun 1990 tentang Pendidikan Berciri khas Agama Islam. Hal ini berimplikasi
pada munculnya berbagai KMA yang mendasari munculnya kurikulum
madrasah tahun 1994. Muhajir, “Pergeseran Kurikulum Madrasah dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional”, Disertasi, (Jakarta: Sekolah
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), 104.

% Substansi KBK adalah kompetensi, yang mempunyai makna bahwa
peserta didik dibina untuk dapat memiliki pengetahuan, ketrampilan dan nilai-
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kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)?® dan
kurikulum 2013.%7

Berdasarkan uraian tersebut, perubahan perundangan-undangan
yang diterapkan dalam kurun waktu tersebut telah memengaruhi mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam kurikulum madrasah.
Istilah pengembangan kurikulum memiliki padanan kata yang
beragam, yaitu rekonstruksi kurikulum, inovasi kurikulum,
perencanaan kurikulum, desain kurikulum, dan rekayasa kurikulum.
Setiap terminologi tersebut memiliki makna dan posisi berbeda.
Pengembangan kurikulum dimaksudkan sebagai upaya proses
penyusunan kembali kurikulum?® atau proses menghasilkan dokumen
kurikulum tertulis (ideal curriculum) dan upaya implementasinya
dalam proses pembelajaran (functional curriculum).?®

Oleh karena itu, secara kategoris kurikulum terdiri atas dua jenis
yaitu: pertama, kurikulum ideal atau kurikulum tertulis atau dokumen
kurikulum dan kedua, kurikulum fungsional atau kurikulum
operasional. Jika diklasifikasi sebagai sebuah tahapan, setidaknya
terdapat 4 (empat) tingkatan dalam pola pengembangan kurikulum yang
diawali dari tahapan paling atas yaitu: (1) makro, (2) institusi, (3) mata

nilai dasar untuk melakukan sesuatu. Syafrudin Nurdin, Model Pembelajaran
yang Memperhatikan Keragaman Individu Siswa dalam Kurikulum Berbasis
Kompetensi, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), xi.

2 Kurikulum ini lahir dalam rangka penjelasan dalam amanat Peraturan
Pemerintah RI No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Masnur
Muslich, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Dasar Pemahaman dan
Pengembangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 1.

27 Implementasi Kurikulum 2013 didukung oleh Keputusan Menteri
Agama No. 117, Tahun 2014. Lihat: Keputusan Menteri Agama No. 117, Tahun
2014 tanggal 14 Juli 2014 tentang Implementasi Kurikulum 2013 di Madrasah.

28 gyaifuddin Sabda, Model Kurikulum Terpadu Iptek dan Imtaq: Desain,
Pengembangan dan Implementasi, (Jakarta: Quantum Teaching, 2006), 52.

2 Disarikan dari Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum
Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 150-171.
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pelajaran, dan (4) program pembelajaran.® Pada tingkat makro, pola
pengembangan kurikulum dikaji dalam lingkup nasional demi
tercapainya tujuan  pendidikan nasional. Demi  menjaga
kesinambungan pengembangan kurikulum yang berkaitan dengan
berbagai tingkatan (hierarki) institusi pendidikan (sekolah), maka
pengkajian kurikulum dilaksanakan secara vertikal yaitu sesuai
dengan tingkatan pendidikan atau sekolah seperti TK/RA, SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA dan perguruan tinggi. Pada saat yang sama,
demi menjaga pengembangan kurikulum pada tingkatan pendidikan
yang sama/setara, sekalipun jenis pendidikannya berbeda, maka
pengkajian kurikulum juga perlu dilaksanakan secara horizontal
sesuai dengan jenis pendidikan atau sekolah yang sederajat, seperti
Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, dan Program Paket A.3!
Adapun pengembangan kurikulum pada tingkat institusi dapat
dilaksanakan di setiap lembaga pendidikan dengan memperhatikan
aspek-aspek seperti pembentukan visi, misi, dan tujuan sekolah, mata
pelajaran yang dipelajari, fasilitas yang dibutuhkan, termasuk media
dan alat pembelajaran.®? Pada tingkat mata pelajaran, pengembangan
kurikulum dilaksanakan dengan penyusunan silabus bidang studi/mata
pelajaran untuk setiap semester. Pengembangan silabus dapat
dilakukan baik oleh guru secara mandiri, berkelompok dalam sebuah
sekolah atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), Pusat Kegiatan Guru (PKG) maupun Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota. Adapun langkah-langkah
pengembangan silabus adalah (a) menganalisis standar kompetensi
dan  kompetensi  dasar, (b) mengidentifikasi materi
pokok/pembelajaran, (c) mengembangkan kegiatan pembelajaran, (d)
merumuskan indikator pencapaian kompetensi, () menentukan jenis
penilaian, (f) mennetukan alokasi waktu, dan (g) menentukan sumber

30 Anonim, “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, Modul Pelatihan
Calon Pelatih bagi Calon Pengawas Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Dirjen
PMPTK Depdiknas, 2008), 28-29.

81 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 41.

%2 |bid., 41-42.



9

belajar. Pada akhirnya, silabus ini akan digunakan oleh guru sebagai
pedoman dan acuan utama dalam mengembangkan program
pembelajaran.

Sedangkan pengembangan kurikulum pada tingkatan program
pembelajaran maka guru perlu menyusun program pembelajaran
seperti paket modul, paket belajar, paket berprogram, dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berdasarkan pada hal inilah,
kemudian dilaksanakan upaya untuk melengkapinya, sehingga
program tersebut dapat membentuk uraian yang lengkap sebagai
program kerja selama satu semester. Berdasarkan RPP tersebut, guru
diharapkan dapat mengelola proses pembelajaran secara efektif dan
efisien.3* Berdasarkan pada keempat tahapan tersebut, kajian tentang
kesinambungan dan perubahan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam merujuk kepada tahapan yang pertama atau yang disebut sebagai
tahap makro, dimana kurikulum ditentukan langsung oleh pemerintah,
dalam hal ini adalah Kementerian Agama Republik Indonesia.

Dipilihnya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai
obyek penelitian dikarenakan mata pelajaran ini memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung
nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan,
membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.* Setidaknya
berdasarkan pada hal ini, Sejarah Kebudayaan Islam sebagai mata
pelajaran memiliki beberapa fungsi secara komprehensif yaitu: (1)
fungsi keilmuan yang membahas tentang pengetahuan masa lalu Islam
dan kebudayaannya, (2) fungsi edukatif yang membahas tentang
keharusan menegakkan nilai, prinsip, maupun sikap hidup yang luhur
dan Islami dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, dan (3) fungsi
transformatif yang membahas tentang upaya merancang transformasi
masyarakat memberikan kontribusi terbaik didasarkan pada

33 Ibid., 42.

34 Ibid., 42.

% Keputusan Menteri Agama No. 165 tahun 2014 tentang Pedoman
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam dan Bahasa
Avrab.



10

pembelajaran untuk kehidupan bangsa, negara, dan agama. Kajian ini
berfungsi untuk menelaah apakah kurikulum mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam telah berfungsi sebagaimana mestinya.

Setiap perumus kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam pada
jenjang madrasah pasti berhadapan dengan peristiwa sejarah yang
sama. Namun demikian, pada saat yang bersamaan para perumus
kurikulum juga terikat pada ruang dan waktu tertentu. Oleh karena itu
setiap produk kurikulum senantiasa memiliki pertautan dengan produk
kurikulum sebelum dan sesudahnya, tetapi memiliki perbedaan yang
khas sesuai zaman dimana produk kurikulum tersebut dilahirkan.
Faktor-faktor yang memengaruhi para perumus kurikulum tersebut
dapat berupa aspek sosial, budaya, politik, ideologi, intelektual
(perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan), dan psikologis
yang dihadapi oleh para perumus kurikulum secara khusus maupun
kelembagaan Kementerian Agama secara umum. Berdasarkan pada
perspektif seperti ini, sejarah kurikulum mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam juga bisa dipandang sebagai sejarah kontinuitas
sekaligus perubahan.

Pengkajian terkait kesinambungan dan perubahan ini
difokuskan pada tahun 1973 hingga tahun 2013. Hal ini didasarkan
pada alasan bahwa strukturisasi madrasah dengan membentuk struktur
baku dalam pola penjenjangan dan perumusan kurikulum pendidikan
madrasah dimulai sejak tahun 1973. Dalam kajian ini, pembentukan
strukturisasi madrasah ini sejatinya berhubungan secara langsung
dengan upaya menganalisis kesinambungan dan perubahan melalui
buku teks mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Sebelum
strukturisasi tersebut terbentuk, buku teks pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam belum terdapat standarisasi yang jelas dan
disesuaikan dengan pemahaman dan kemampuan para pendiri maupun
guru di madrasah. Namun demikian, pada tahun 1973 penggunaan
buku teks pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dianggap telah
seragam dan lebih mudah untuk digunakan dalam mengambil
kesimpulan terkait dengan kesinambungan dan perubahan pada
kurikulum mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Analisis buku
teks pelajaran menjadi penting dikarenakan kemunculan kurikulum
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senantiasa diikuti dengan kemunculan buku mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang tentu memiliki karakteristik yang sama atau
berbeda antara satu dengan lainnya. Kesamaan atau perbedaan
tersebut dapat ditelusuri berdasarkan pada normativitas kurikulum
Sejarah Kebudayaan Islam.

Upaya penelusuran dalam penelitian ini berusaha memotret
proses kesinambungan dan perubahan dalam kurikulum mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dengan kata lain penelitian ini
hendak melihat bagaimana para perumus kurikulum atau secara umum
Kementerian Agama pada zamannya berusaha memelihara
kesinambungan sekaligus mewujudkan suatu perubahan dalam
konteks kurikulum dan memberikan ciri khas yang muncul dalam
masing-masing kurikulum mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
pada zamannya.

Konsep kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam dalam karya tulis
ini setidaknya dapat ditetapkan pada lima hal yaitu: (1) nomenklatur
dan definisi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (2) orientasi
kurikulum, (3) tujuan kurikuler mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam, (4) alokasi waktu pembelajaran, (5) ruang lingkup
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Kelima hal tersebut digali
dari sumber tertulis seperti Keputusan Menteri Agama dan rumusan
pada buku mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sehingga
ditemukan kesinambungan dan perubahan mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada kurikulum madrasah.

Kajian tentang kesinambungan dan perubahan dalam konteks
kurikulum ini menjadi menarik untuk dikaji karena memperlihatkan
perkembangan atas politik, identitas nasional (tujuan pendidikan
nasional), ekonomi, agama, perkembangan pengetahuan dan
perkembangan gagasan/keilmuan baru dari para ahli pendidikan.3®
Berdasarkan pada keterangan yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka penulis mengangkat sebuah kajian dengan judul

36 Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Colin Marsh and Paul Morris dari
bukunya Curriculum Development in East Asia yang dikutip oleh Abdul Aziz,
“Curriculum Development In Indonesian Education”, Madrasah, Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 3, No. 2, (2011): 18-30.
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Kesinambungan dan Perubahan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada Kurikulum Madrasah Indonesia (1973-2013).

B.

Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini berpusat kurikulum mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada madrasah di Indonesia sejak tahun 1973
hingga tahun 2013. Berdasarkan pada hal ini dapat dirumuskan
beberapa masalah penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana kajian makro kurikulum dan konfigurasi mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah tahun 1973-
2013?

Bagaimana pola kesinambungan dan perubahan kurikulum mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah tahun 1973-
2013?

Mengapa kesinambungan dan perubahan kurikulum mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah tahun 1973-
2013 dapat terjadi dan apa saja faktor yang memengaruhinya?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui kajian makro kurikulum dan konfigurasi mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah tahun
1973-2013.

. Menjelaskan kesinambungan dan perubahan kurikulum

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah
tahun 1973-2013.

. Mengetahui faktor yang memengaruhi kesinambungan dan

perubahan dan dampaknya pada kurikulum mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah tahun 1973-2013.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

khasanah informasi bagi pengkaji dan peminat pendidikan,
terutama dalam studi historis dan komparatif kurikulum
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sedari tahun
1973 hingga 2013. Penelitian ini juga diharapkan mampu
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memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
kesinambungan dan perubahan vyang terjadi pada
kurikulum mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada
masa tersebut, termasuk tentang bagaimana sebuah
pemahaman dari pihak yang merumuskan kurikulum
menjadi arus utama pada zamannya.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pijakan demi membentuk sikap yang terbuka namun juga
kritis bagi praktisi pendidikan terhadap pendapat maupun
penafsiran atas bahan kajian dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di madrasah. Selanjutnya diharapkan
dapat melahirkan wacana baru ke arah penemuan konsep-
konsep pengembangan kurikulum mata pelajaran Sejarah
Kebudayaaan Islam di madrasah.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan peneliti, sejumlah penelitian yang berkaitan
dengan kajian mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam
kurikulum madrasah ditemukan dalam beberapa versi. Terdapat kajian
pustaka yang bersumber dari hasil penelitian disertasi dan kajian
penelitian yang kemudian dituangkan dalam bentuk artikel jurnal.
Berdasarkan dari berbagai sumber yang diperoleh oleh peneliti
tersebut, belum ada yang secara spesifik melakukan kajian seputar
kesinambungan dan perubahan kajian Sejarah Kebudayaan Islam
dalam kurikulum madrasah di Indonesia. Beberapa kajian yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian Ghozi Mubarok, berjudul “Kontinuitas dan
Perubahan dalam Tafsir Klasik (Telaah atas Sikap Para Mufasir Abad
I1-VIIl H. terhadap Kisah Gharaniq dan Relasinya dengan Doktrin
‘Ismat al-Anbiya’)”®" Hasil penelitian memberikan jawaban bahwa
studi kronologis berdasarkan masa hidup para mufasir lebih

87 Ghozi Mubarok, “Kontinuitas dan Perubahan dalam Tafsir Klasik
(Telaah atas Sikap Para Mufasir Abad 11-VII1 H. terhadap Kisah Gharaniq dan
Relasinya dengan Doktrin ‘Ismat al-Anbiya’)”, Disertasi, (Surabaya:
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2016).
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memungkinkan terwujudnya analisis yang menyeluruh terhadap
proses kontinuitas dan perubahan dalam tafsir, baik dengan
menggunakan perspektif evolusioner atau perspektif krisis, maupun
dengan menitikberatkan karakter genealogis dalam tradisi tafsir. Pada
saat yang sama, faktor yang paling berpengaruh dalam persoalan
kontinuitas dan perubahan tafsir adalah respons para mufasir itu
sendiri terhadap perkembangan-perkembangan paradigmatik yang
terjadi dalam bidang teologi dan hadis.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Kadi, dengan judul
“Kesinambungan dan Perubahan Tradisi Salaf dalam Sistem
Pendidikan Pondok Pesantren Lirboyo Kediri.”® Hasil penelitian ini
memberikan penjelasan berupa tradisi salaf di pondok pesantren
tersebut mengalami “kontinuitas substansial” dan ‘“perubahan
parsial”. Hal ini dapat dilihat pada unsur-unsur tradisi salaf yang
mengalami dinamika misalnya bangunan keilmuan secara substansial
mengalami kontinuitas yaitu melestarikan dan tetap setia pada
pengajaran ilmu agama yang bersumber pada kitab-kitab klasik.
Sedangkan pada saat yang sama secara parsial mengalami perubahan
pada aspek metode pembelajaran, pengembangan kurikulum, dan
diterimanya tenaga pengajar dari luar pondok pesantren. Adapun
struktur sosial yang ada di Pondok Pesantren Lirboyo secara
substansial berkesinambungan dengan menempatkan kyai sebagai
patron yang memiliki kedudukan sosial sangat tinggi dan dihormati
oleh para santri. Perubahan-perubahan parsial terjadi pada aspek pola
kepengasuhan, pembagian tugas kepengasuhan, demokratisasi sistem
melalui pemberian hak otonom bagi pondok unit dan pondok cabang,
dan penyebaran santri lingkungan pendidikannya.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Setianingsih,
berjudul “Kesinambungan dan Perubahan Lembaga Pendidikan di

3 Kadi, “Kesinambungan dan Perubahan Tradisi Salaf dalam Sistem
Pendidikan Pondok Pesantren Lirboyo Kediri.”, Disertasi, (Surabaya:
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018).



15

Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang.”®® Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa perkembangan lembaga pendidikan di Pondok
Pesantren Darul Ulum mengalami dinamika kesinambungan dan
perubahan. Kesinambungan terlihat dari eksistensi Taregat Qodiriyah
wa Nagsabandiyah, namun demikian Pondok Pesantren Darul Ulum
juga mengalami perubahan. Perubahan tersebut khususnya pada
lembaga pendidikan yang awal berdirinya hanya mengajarkan ilmu
agama Islam saja, kini telah mengalami perubahan orientasi dalam
bidang kurikulum dan manajemen pendidikan. Adapun implementasi
dari perubahan tersebut adalah munculnya 16 unit lembaga pendidikan
yang melayani amsyarakat umum.

Keempat, penelitian M. Zainal Abidin, Wardani, Rusydi dengan
judul “Kesinambungan dan Perubahan dalam Kajian Filsafat Islam di
Indonesia: Studi terhadap Pemikiran Harun Nasution, Mulyadhi
Kartanegara, M. Amin Abdullah, dan Musa Asy’arie.”*? Penelitian ini
menjelaskan bahwa perubahan yang menjadi karakteristik kajian
filsafat Islam di Indonesia yaitu semua tokoh tersebut berupaya
melakukan reaktualisasi terhadap kajian filsafat Islam di Indonesia.
Adapun berkaitan dengan unsur yang dikembangkan secara orisinal
pada kajian filsafat Islam di Indonesia, maka figur Musa Asy’arie
memberikan warna baru dalam kajian filsafat Islam. Figur lainnya
seperti Harun Nasution, Mulyadhi Kertanagera, dan M. Amin
Abdullah banyak memanfaatkan khazanah filsafat Islam untuk
melakukan lompatan pemikiran pada konteks kekinian.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Akh. Fauzi Aseri, M.
Zainal Abidin, Wardani dengan judul “Kesinambungan dan
Perubahan dalam  Pemikiran  Tentang Asbab  Al-Nuzdl

3% Dwi Setianingsih, “Kesinambungan dan Perubahan Lembaga
Pendidikan di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang.”, Disertasi, (Surabaya:
Pascasarjana Universitas Airlangga, 2017).

40 M. Zainal Abidin, Wardani, Rusydi, “Kesinambungan dan Perubahan
dalam Kajian Filsafat Islam di Indonesia: Studi terhadap Pemikiran Harun
Nasution, Mulyadhi Kartanegara, M. Amin Abdullah, dan Musa Asy’arie”,
Jurnal Tashwir Vol. 3 No. 6, (April-Juni 2015): 131-149.
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Kontemporer.”*! Penelitian ini mencoba untuk mengukur sejauh mana
orisinalitas ide-ide baru yang ditawarkan dalam konteks pembaruan
dalam ilmu-ilmu al-Qur'an, khususnya tentang Asbab Al-Nuzdl.
Pemikiran Syahr(r dan Abu Zayd yang menjadi fokus pembahasan
dalam kajian ini memberikan perspektif yang lebih segar dan kritis
dalam menyikapi keberadaan ilmu asbab an-nuzul. Jika Syahdr lebih
menitikberatkan pada aspek perubahan dalam melihat Asbab Al-
Nuzul, maka Abu Zayd dengan kritisme tetap membawa semangat
kesinambungan dengan kajian terdahulu.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Susanto Yunus Alfian
dengan judul “Kesinambungan dan Perubahan: Pemanfaatannya
sebagai Kerangka Pembelajaran Sejarah.”*? Penelitian ini bertujuan
untuk menawarkan beberapa contoh pembelajaran kesinambungan
dan perubahan dalam mata pelajaran sejarah, antara lain melalui
pembelajaran langsung dan pembelajaran berbasis proyek.

Berbagai penelitian tersebut merupakan kajian tentang
kesinambungan dan perubahan, namun demikian belum ada yang
secara spesifik membahas terkait dengan kurikulum mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam pada periode tahun 1973 hingga 2013.
Berdasarkan pada hal inilah, maka penelitian ini menjadi penelitian
baru dalam kajian tentang kesinambungan dan perubahan pada
kurikulum mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

E. Kerangka Teoritik

Terdapat beberapa teori yang digunakan oleh peneliti dalam
memahami kesinambungan dan perubahan dalam kajian mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum madrasah di
indonesia, yaitu teori tentang kesinambungan dan perubahan dan
kajian kurikulum secara umum.

41 Akh. Fauzi Aseri, M. Zainal Abidin, Wardani, “Kesinambungan dan
Perubahan dalam Pemikiran Tentang Asbab Al-Nuzil Kontemporer”, Jurnal
Tashwir Vol. 2 No. 3, (Januari-Juni 2014): 1-23.

42 Susanto Yunus Alfian, “Kesinambungan dan Perubahan:
Pemanfaatannya sebagai Kerangka Pembelajaran Sejarah”, Jurnal Sejarah dan
Budaya, Tahun-12, No. 2, (Desember 2018): 173-179.
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1. Kesinambungan dan Perubahan

Perubahan mengacu pada sesuatu yang jelas berbeda dari apa
yang terjadi sebelumnya. Dengan demikian, konsep dasar perubahan
mencakup 3 (tiga) aspek, yaitu perbedaan kondisi, perbedaan waktu,
dan kesamaan sistem sosial. Ketiga aspek tersebut apabila dipisahkan
dapat menjadi komponen maupun dimensi utama yang memunculkan
beberapa teori perubahan, yaitu perubahan komposisi, perubahan
struktur, perubahan fungsi, perubahan batas, perubahan hubungan
antarsubsistem, dan perubahan lingkungan.*®

Dalam perspektif yang dikemukakan oleh John Obert Voll
dalam sebuah bukunya yang berjudul Islam: Continuity and Change
in the Modern World, ia setidaknya menjelaskan beberapa sudut
pandang yang dapat digunakan dalam menganalisis kesinambungan
dan perubahan pada fenomena bangkitnya aktivisme Islam di era
tahun 1970-an. Sudut pandang tersebut yaitu perspektif pemecahan
atas krisis (crisis resolution perspective), perspektif keberhasilan dan
kekuatan (successes and strength perspective), perspektif keragaman
(diversity perspective), dan perspektif evolusioner (evolutionary
perspective).*

Perspektif pertama yaitu pemecahan atas krisis (crisis resolution
perspective) berusaha menjelaskan kesinambungan dan perubahan
terjadi dalam upaya penyelesaian/pemecahan atas berbagai krisis yang
dihadapi suatu entitas tertentu. Krisis tersebut menjadi alasan untuk
melaksanakan perubahan, namun juga menjadi alasan yang sama
kuatnya untuk melestarikan gagasan maupun pandangan tertentu
sehingga memelihara kesinambungan.* Fakta menarik yang
digunakan untuk menggambarkan perspektif ini misalnya adalah
kondisi umat Islam yang mengalami krisis dalam bentuk
ketertinggalan dan keterbelakangan dalam berbagai bidang
menyebabkan pergerakan sebagian umat Islam untuk senantiasa

43 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, terj. Alimandan, (Jakarta:
Prenada, 2004). 3-4.

44 John Obert Voll, Islam, Continuity and Change in The Modern World,
(Colorado: Westview Press, 1982), 349-354.

45 Ibid., 349-350.
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berubah, namun pada saat yang sama sebagian lainnya berusaha untuk
melaksanakan afirmasi konteks ideologi keagamaan Islam (ajaran Al-
Qur'an) sehingga sesuai dengan kondisi modern, atau dalam bahasa
sederhana bisa disebut memelihara kesinambungan.

Perspektif kedua yaitu keberhasilan dan kekuatan (successes
and strength perspective). Perspektif ini memberikan gambaran
bahwa Kkrisis bukanlah kekuatan yang mampu untuk kemudian
mewujudkan kesinambungan dan perubahan. Namun demikian
keberhasilan, kekuatan dalam keluar dari kondisi krisis tersebut
merupakan kekuatan utama yang dapat membentuk pola perubahan
maupun memelihara kesinambungan. Fakta yang dipaparkan Voll
dalam menggambarkan perspektif ini adalah tercapainya kemerdekaan
politik negeri-negeri Islam, serta munculnya perasaan di kalangan
kaum Muslimin bahwa posisi dirinya memiliki peran yang menonjol
dan menarik perhatian dunia.*®

Perspektif ketiga yaitu keragaman (diversity perspective).
Perspektif ini memberikan gambaran bahwa kondisi suatu entitas yang
diteliti maupun ciri-ciri khusus menentukan dalam kesinambungan
dan perubahan, dengan demikian entitas yang diteliti tersebut tidak
bisa dipahami sebagai suatu hal yang universal, namun menekankan
pada penerjemahan yang mandiri dengan memperhatikan situasi yang
senantiasa berubah. Fakta yang dipaparkan Voll untuk
menggambarkan perspektif ini adalah bahwa negara-negara Islam dan
gerakan-gerakan Islam tidak dapat disamakan dalam sebuah entitas
tunggal, negara Islam maupun gerakan Islam tersebut harus dikaji
secara mandiri dengan memperhatikan lingkungan sosial-politik di
sekitar eksistensi negara maupun gerakan Islam tersebut.*’

Dengan sudut pandang ketiga ini, kesinambungan dan
perubahan tidak didekati sebagai sesuatu yang bulat dan menyeluruh,
namun harus dipahami sebagai sesuatu yang parsial sekaligus
partikular. Dalam penelitian tentang kurikulum mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di madrasah, perspektif keragaman ini bisa juga

%6 Ibid., 350-351.
47 Ibid., 351-352.
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digunakan untuk melakukan kajian latar belakang munculnya masing-
masing kurikulum di madrasah. Dimana kemunculan masing-masing
kurikulum tersebut diposisikan sebagai bagian yang parsial dan
dipengaruhi kondisi sosial, politik, ekonomi, agama perkembangan
ilmu pengetahuan serta identitas nasional (tujuan pendidikan nasional)
yang memiliki ciri khas masing-masing.

Secara lebih lanjut mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dalam setiap kurikulum madrasah ditempatkan dalam lingkungan
zamannya, dan dalam riwayat hidupnya. Secara khusus kemudian
diperhatikan cara dan sudut pandang mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dimana masing-masing kurikulum itu
dikembangkan dan diterapkan. Pada tahap ini, pembahasan berkisar
pada pentingnya nilai-nilai sejarah tertentu dipelajari dan diajarkan
kepada peserta didik pada periode kurikulum tertentu.*®

Perspektif keempat adalah perspektif evolusioner (evolutionary
perspective). Perspektif ini mencoba untuk memberikan gambaran
dengan membentuk pola-pola umum dan garis evolusi pada entitas
yang diteliti. Pada perspektif ini, masa lalu menjadi faktor yang krusial
dalam membentuk entitas hari ini dan masa mendatang. Fakta yang
digunakan Voll untuk menggambarkan perspektif ini adalah bahwa
kebangkitan Islam kontemporer (pada tahun 1970-an) dimulai sejak
dua abad yang lalu melalui upaya perubahan dengan menjadikan Barat
sebagai model perubahan, namun juga upaya mendudukkan kembali
warisan pemikiran Islam pada tempat yang tepat sehingga terwujud
pula kesinambungan pada saat yang sama. Berdasarkan pada hal ini,
kesinambungan dan perubahan yang terjadi pada suatu fase harus
dilacak pada fase yang telah terjadi di masa lalu.*°

Adapun secara khusus untuk mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dapat dikaji melalui strukturasi mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dalam keseluruhan perkembangan historis.
Kemudian dibuat semacam periodisasi yang menggambarkan periode-

48 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1990), 80.
49 Voll, Islam, Continuity and Change, 353-354.
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periode kajian Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum madrasah
sebagai satu kesatuan. Selanjutnya dilaksanakan upaya melihat
kembali upaya tersebut apakah tepat terkait ketepatan periodisasi yang
digunakan sebagai cara untuk mendekati masalah atau pemecahan atas
masalah yang diberikan.

Penggunaan keempat perspektif yang dikemukakan oleh Voll
dapat digunakan secara bersama-sama dalam penelitian ini. Penulis
melihat bahwa penggunaan keempat perspektif tersebut merupakan
pilihan yang logis mengingat kesinambungan dan perubahan
senantiasa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkelindan.
Masing-masing perspektif diharapkan mampu saling melengkapi
sehingga sebagian faktor-faktor pada persoalan kesinambungan dan
perubahan pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
Madrasah dapat dijelaskan secara memadai.

2. Kurikulum

Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu
curir yang artinya pelari dan curere yang berarti jarak yang ditempuh
oleh pelari.®® Adapun dalam bahasa Arab istilah kurikulum dikenal
dengan sebutan manhaj (z¢«) yang artinya jalan yang terang,
sedangkan kurikulum pendidikan disebut manhaj ad-diraasah (A
&¢) yang dapat diartikan sebagai seperangkat perencanaan dan media
yang dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan
tujuan-tujuan pendidikan sebagaimana diterjemahkan dalam Kamus
Tarbiyah.>

Adapun secara terminologis terdapat sejumlah rumusan tentang
kurikulum yang dipaparkan oleh para ahli, yang berbeda antara satu
dengan lainnya. Sebagaimana yang dipaparkan Schubert dan dikutip
oleh Saifuddin Sabda yang menjelaskan bahwa terdapat 8 (delapan)
pandangan tentang kurikulum, yaitu:

50 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis
dan Praktis, (Jakarta: Quantum Teaching, 2002). 55-56.

51 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1988), 176.
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(@) kurikulum sebagai isi atau mata pelajaran; (b) kurikulum
sebagai program kegiatan terencana; (c) kurikulum sebagai hasil
pembelajaran yang diharapkan; (d) kurikulum sebagai
reproduksi budaya; (e) kurikulum sebagai pengalaman; (f)
kurikulum sebagai tugas dan konsep yang terpisah; ()
kurikulum sebagai agenda rekonstruksi sosial; dan (h)
kurikulum sebagai pembelajaran yang harus ditempuh para
pembelajar.>?

Pada saat yang sama, kurikulum juga diterjemahkan sebagai
sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial, olah raga, dan
kesenian yang disediakan untuk peserta didik baik di dalam dan di luar
sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan secara menyeluruh
tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.>?

Berdasarkan cara pandang tersebut, setidaknya dapat diambil
dua perspektif yang berbeda mengenai kurikulum yaitu perspektif
lama dan perspektif baru. Kurikulum dalam perspektif/cara pandang
lama yang dapat dimaknai sebagai materi pelajaran (subject matter,
al-maddah). Sementara dalam perspektif baru, kurikulum merupakan
rencana pendidikan/pembelajaran, dan seluruh aktivitas siswa di
dalam bimbingan sekolah. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap
kurikulum sangat bergantung kepada pemahaman seseorang terhadap
konsep kurikulum.

Berdasarkan pada hal inilah, muncul sejumlah konsep
kurikulum. Pertama, kurikulum dipandang sebagai pengembangan
proses kognitif, yaitu memahami struktur ilmu dan cara berfikir dalam
memecahkan masalah. Kurikulum akhirnya dimaknai sebagai the how
bukan hanya the what. Kedua, kurikulum dipandang sebagai teknologi
dalam perspektif hardware, yaitu berwujud alat atau media dan
software yang berarti teknologi pembelajaran, yaitu analisis dan

52 Sabda, Model Kurikulum Terpadu, 26-33.
5 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1999), 485.
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desain urutan pembelajaran yang didasarkan pada tujuan yang telah
ditetapkan dengan metode penyajian dan penilaian. Ketiga, kurikulum
dipandang sebagai aktualisasi diri peserta didik yang mengutamakan
anak sebagai individu secara keseluruhan yang mengintegrasikan
semua ranah. Keempat, kurikulum sebagai rekonstruksi sosial, artinya
kurikulum dimaknai sebagai upaya memperbaiki kondisi masyarakat
yang berujung kepada perubahan sosial yang lebih baik. Kelima,
kurikulum dipandang sebagai akademik, hal ini lebih menekankan
pada penguasaan ilmu sebagaimana telah disusun oleh ilmuwan
terdahulu.>

Pada penelitian ini, kurikulum lebih diposisikan sebagai
rekonstruksi sosial, hal ini dikarenakan terbentuknya kurikulum
dilaksanakan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang
ditetapkan oleh negara. Oleh karenanya kajian kesinambungan dan
perubahan dalam mata pelajaran SKI ini diharapkan dapat
menampakkan perubahan-perubahan komposisi dalam tujuan
pendidikan nasional yang dipengaruhi oleh berbagai kondisi maupun
faktor-faktor yang memengaruhinya.

Perubahan-perubahan konsep kurikulum tersebut sangat
mungkin dipengaruhi oleh perubahan paradigma yang digunakan.
Berdasarkan pada hal ini, perubahan paradigma berimplikasi terhadap
substansi  kurikulum, baik secara normatif, struktural, maupun
aplikasinya. Artinya perubahan paradigma ini juga bisa menjadi
sebuah kemajuan atau justru kemunduran. Jika perubahan paradigma
merupakan sebuah kemajuan, maka menjadi bermakna jika
digabungkan dengan konsep transformasi dalam pendidikan.®®

5 S. Nasution, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Cipta Aditya
Karya, 1993), 15

5 Secara etimologis transformasi diartikan sebagai perubahan struktur
gramatikal menjadi struktur gramatikal lainnya dengan menambah, mengurangi
atau menata kembali unsur-unsurnya. Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 1209.
Adapun dalam konteks pendidikan transformasi dapat dimaknai sebagai
perubahan aturan main dalam hal aspek, praktik, dan institusi pendidikan yang
bertanggungjawab dan mentransmisikan ilmu pengetahuan dan seni. Lihat:



23

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, terdapat banyak data
tentang mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum
madrasah namun belum diolah manjadi fakta. Oleh sebab itu, upaya
mengkaji data tersebut diharapkan mampu menguak fakta mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Fakta sejarah adalah satu terma
penting dan harus ada dalam kajian sejarah. Meski demikian, fakta
dalam kajian historis sering menyisakan pemahaman yang bias bagi
para pengkaji sejarah. Hal ini terjadi karena munculnya cara pandang
yang bias terhadap “fakta sejarah”. Cara pandang yang dimaksud
adalah munculnya pemahaman yang salah bahwa fakta berbicara
untuk dirinya sendiri.®® Berdasarkan pada hal ini, urgensi untuk
melakukan kajian atas fakta sejarah mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dalam kurikulum madrasah menemukan
momentumnya untuk dikaji secara lebih mendalam.

Sartono menegaskan bahwa bahan utama yang digunakan
sejarawan untuk menyusun suatu analisis sejarah adalah fakta.>” Fakta
tersebut pada prinsipnya merupakan suatu konstruksi yang dibentuk
oleh sejarawan. Oleh karena itu sebenarnya fakta tersebut dapat
dimaknai sebagai hal yang subjektif yang mengandung unsur-unsur
subjek (penulis). Maka hal ini sukar dipertanggungjawabkan sebagai
sebuah fakta yang mencerminkan apa yang sesungguhnya terjadi.
Dalam menghadapi fakta lunak yang kontroversial, seseorang sering
diarahkan oleh suatu penilaian (judgement). Hal ini mengandung arti
bahwa fakta berdasarkan pada nilai tertentu, terutama nilai etik, etis,
agama, kelas sosial, rasial, etnisitas, seksual, ideologis, dan
sebagainya.

Samsuddin, “Format Baru Transformasi Pendidikan Islam”, Jurnal Islamica,
Volume 7, No. 1, (September 2012): 161-185.

%6 Helius Syamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007),
23.

57 Ibid., 88-89.
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F.  Metode Penelitian
Pemaparan pada sub-bab ini pada prinsipnya menjelaskan beberapa
hal seperti jenis penelitian, pendekatan, metode pengumpulan data,
analisis data serta subyek penelitian yang dipaparkan.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) yang bersifat kualitatif. Disebut sebagai penelitian
kepustakaan karena data yang digali berasal dari sumber-sumber
tertulis berupa peraturan perundang-undangan, keputusan menteri
agama, peraturan menteri agama, keputusan presiden, instruksi
presiden, buku, laporan penelitian, buku pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam berdasarkan kurikulum tahun 1973 hingga 2013.
Pada saat yang sama, penelitian ini juga disebut sebagai kualitatif
karena data tersebut tidak bersifat kuantitatif serta tidak melalui proses
kuantifikasi. Obyek material penelitian ini adalah mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam, adapun obyek formal pada penelitian ini
adalah studi ilmu pendidikan atau secara lebih sepsifik pengembangan
kurikulum. Dengan demikian, meski penelitian ini bersinggungan
dengan tema-tema di bidang ilmu sejarah, namun sedari awal
penelitian ini berkonsentrasi pada asumsi, metode, serta pendekatan
dalam bidang ilmu pendidikan.

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini berusaha memperoleh data dari lapangan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi. Adapun
yang dimaksud dengan dokumentasi adalah pengumpulan
data/variabel yang meliputi dokumen atau arsip-arsip, catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda,
yang berhubungan dengan objek penelitian. Dokumen yang memuat
informasi yang dibutuhkan tersebut kemudian diklasifikasikan dan
dianalisis sehingga membentuk kesatuan pemaparan atas
kesinambungan dan perubahan pada mata mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Dokumen yang diperoleh sebagai bahan analisis,
harus melalui beberapa pertimbangan yaitu terkait pada: (1) kebenaran
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isi dokumen, (2) keaslian dokumen, dan (3) relevansi isi dokumen
dengan obyek kajian.

Adapun sumber data tertulis yang digunakan sebagai rujukan

dalam kajian ini utamanya diperoleh melalui peraturan-peraturan
perundang-undangan keputusan menteri agama, peraturan menteri
agama, keputusan presiden, instruksi presiden yang mengatur
implementasi kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah.
Daftar peraturan perundangan yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1.

10.

11.

Undang-undang No. 4 tahun 1950 tentang Dasar-Dasar
Pendidikan dan Pengadjaran di Sekolah.

Undang-undang No. 12 tahun 1954 tentang Pernyataan
berlakunya UU No. 4 tahun 1950.

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara
Republik Indonesia, No. 1I/MPRS/1960, tahun 1960, tentang
Garis-Garis Besar Pola Pembangunan Nasional Semesta
Berencana Tahapan Pertama 1961-19609.

Keputusan Menteri Agama No. 52 tahun 1971 tentang
Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah hingga Madrasah Aliyah.
Keputusan Presiden No. 34 tahun 1972 tentang Tanggungjawab
Fungsionil Pendidikan dan Latihan.

Intruksi Presiden No. 15 tahun 1974 tentang Pelaksanaan
Keputusan Presiden No. 34 tahun 1972 Presiden Republik
Indonesia.

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, serta Menteri Dalam Negeri No. 6 tahun 1975,
No. 037/U/1975, No. 36 tahun 1975, tentang peningkatan Mutu
Pendidikan pada Madrasah.

Keputusan Menteri Agama No. 70 tahun 1976 tentang
Persamaan tingat/Derajat Madrasah dengan Sekolah Umum.
Keputusan Menteri Agama No. 73 tahun 1976 tentang
Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah.

Keputusan Menteri Agama No. 74 tahun 1976 tentang
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah.

Keputusan Menteri Agama No. 75 tahun 1976 tentang
Kurikulum Madrasah Aliyah.
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12

13

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
24.

25.

26.

Keputusan Menteri Agama No. 5 tahun 1977 tentang Persamaan
ljazah Madrasah Swasta dengan ljazah Madrasah Negeri.
Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
dan Menteri Agama Republik Indonesia No. 0299/U/1984, dan
No. 45 tahun 1984 tentang Pengaturan Pembakuan Kurikulum
Sekolah Umum dan Kurikulum Madrasah.

Keputusan Menteri Agama No. 99 tahun 1984 tentang
Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah (Madrasah Tingkat Dasar).
Keputusan Menteri Agama No. 100 tahun 1984 tentang
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Madrasah  Tingkat
Menengah).

Keputusan Menteri Agama No. 101 tahun 1984 tentang
Kurikulum Madrasah Aliyah (Madrasah Menengah Tingkat
Atas).

Laporan Harian Badan Koordinasi Intelijen Negara, No. R-
083/LAPHAR/BAKIN/4/1986 tertanggal 11 April 1986.
Keputusan Menteri Agama No. 73 tahun 1987 tentang
Penyelenggaraan Madrasah Aliyah Program Khusus.
Keputusan Menteri Agama No. 45 tahun 1987 tentang
Penyesuaian Struktur program Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah
Negeri dan Madrasah Tsanawiyah Negeri.

Undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1990 tentang Pendidikan
Dasar.

Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Menengah.

Keputusan Menteri Agama No. 32 tahun 1993.

Keputusan Menteri Agama No. 368 tahun 1993 tentang
Madrasah Ibtidaiyah.

Keputusan Menteri Agama No. 369 tahun 1993 tentang
Madrasah Tsanawiyah.

Keputusan Menteri Agama No. 370 tahun 1993 tentang
Madrasah Aliyah.
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28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.
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Keputusan Menteri Agama No. 371 tahun 1993 tentang
Madrasah Aliyah Keagamaan.

Keputusan Menteri Agama No. 372 tahun 1993 tentang
Kurikulum Pendidikan dasar Berciri Khas Agama Islam.
Keputusan Menteri Agama No. 373 tahun 1993 tentang
Kurikulum Madrasah Aliyah.

Keputusan Menteri Agama No. 374 tahun 1993 tentang
Kurikulum Madrasah Aliyah Keagamaan.

Instruksi Presiden No. 1 tahun 1994 tentang Pelaksanaan wajib
Belajar Pendidikan Dasar.

Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 1998 tentang Perubahan PP
No. 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar.

Peraturan pemerintah No. 56 tahun 1998 tentang Perubahan PP
No. 29 tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah.
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 tahun 2006
tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2006
tentang Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah dan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

Surat Edaran Ditjen Pendidikan Islam No. DJ.
11.1/PP.00/ED/681/2006 tentang Pelaksanaan Kurikulum 2006.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 6 tahun 2007
tentang Pelaksanaan Permendiknas No. 24 tahun 2006.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 tahun 2007
tanggal 23 November 2007 tentang Standar Proses Untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
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41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

Peraturan Menteri Agama No. 2 tahun 2008 tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab di Madrasah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 67 tahun
2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 68 tahun
2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 69 tahun
2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah.

Peraturan Menteri Agama No. 90 tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah.

Peraturan Menteri Agama No. 912 tahun 2013 tentang
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab.

Lampiran Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
No. 2676 tahun 2013, tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah.
Keputusan Menteri Agama No. 117 tahun 2014 tentang
Implementasi Kurikulum 2013 di Madrasah.

Keputusan Menteri Agama No. 165 tahun 2014 tentang
Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.

Keputusan Menteri Agama No. 207 tahun 2014 tentang
Kurikulum Madrasah.

Peraturan Menteri Agama No. 60 tahun 2015 tentang Perubahan
PMA No. 90 tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Madrasah.

Keputusan Menteri Agama No. 183 tahun 2019 tentang
Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah.

Keputusan Menteri Agama No. 184 tahun 2019 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah.
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Adapun sumber-sumber sekunder terbagi dalam beberapa
kategori sebagai berikut. Pertama yaitu laporan penelitian, buku,
maupun dokumen yang memberikan penjelasan terkait dengan
penjelasan peraturan perundangan yang dimaksud atau implementasi
kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah. Kedua, dokumen
kurikulum maupun buku pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
madrasah dari tahun 1973 hingga 2013 di semua jenjang pendidikan
madrasah.

3. Metode Analisis Data

Data dari sumber-sumber primer dan sekunder tersebut
kemudian dideskripsikan sebagai tahap awal dalam melakukan
analisis data. Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam hal ini antara
lain: mengorganisasi, mengklasifikasi, serta mencari hubungan antar
berbagai aturan perundangan untuk kemudian disusun menjadi uraian
yang sistematis, utuh, dan komunikatif. Kesadaran teoritis dan
imaginasi historis yang baik sangat dibutuhkan dalam tahapan ini.
Berdasarkan pada hal ini, diharapkan narasi yang dituliskan
diharapkan mampu menjawab pertanyaan fundamental sebagaimana
yang telah diajukan dalam rumusan masalah.

Periodisasi waktu merupakan salah satu yang tidak bisa
diabaikan dalam penelitian sejarah ini. Oleh karena itu, peneliti
mengambil rentang waktu antara 1973 sampai dengan 2013, yang
diklasifikasikan ke dalam beberapa periodisasi berdasarkan pada
peraturan yang mendasari implementasi dari kurikulum yang muncul
dalam rentang sejarah yaitu: Pertama, pada masa UU Pendidikan No.
4 Tahun 1950 jo UU No. 12 Tahun 1954 meliputi: kurikulum 1973,
kurikulum 1975, dan kurikulum 1984. Kedua, pada masa UU Sistem
Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 1989 yaitu kurikulum 1994. Ketiga,
pada masa UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
meliputi: kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi),
kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan
kurikulum 2013 dengan mempertimbangkan berbagai karakteristik
dan kecenderungannya. Di samping itu kajian ini diharapkan dapat
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mengetengahkan analisis terkait spirit of time atau “jiwa zaman” yang
mewarnai setiap periode tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Kajian penelitian tentang mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dalam kurikulum madrasah ini mencakup penjelasan tentang kajian
makro kurikulum madrasah, konfigurasi kurikulum mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah, serta kesinambungan dan
perubahannya. Oleh sebab itu, kajian penelitian ini dibagi menjadi
enam bab yang saling berhubungan satu sama lain.

Pada bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab pertama ini memaparkan tentang hasil penelitian
pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti yang menjadi kerangka
dasar dalam melaksanakan penelitian dan menuliskan pemaparan pada
bab-bab selanjutnya.

Bab kedua, berupa gambaran umum madrasah dan
perkembangannya di Indonesia. Kajian dalam bab Il membahas
periodisasi perkembangan madrasah di Indonesia. Sub-bab ini
menjelaskan tentang empat periodisasi madrasah di Indonesia yang
hal tersebut digunakan dalam karya tulis ini untuk menganalisis akar-
akar kesejarahan terkait dengan muncul dan berkembangnya suatu
kurikulum di madrasah pada waktu tertentu.

Bab ketiga membahas tentang kajian kurikulum madrasah di
Indonesia pada periodisasi tahun 1973 hingga 2013. Kajian dalam bab
111 membahas tentang kajian makro kurikulum dengan menyandarkan
pada periodisasi yang pada bab Il telah disusun oleh penulis. Kajian
pada bab ini diharapkan dapat menggambarkan pola pengembangan
kurikulum sebagaimana perkembangan zamannya yang didukung oleh
berbagai disiplin ilmu. Pembahasan pada bab ini dikhususkan untuk
memberikan pemaparan secara utuh terkait dengan kurikulum
madrasah pada jenjang MI, MTs, dan MA yang disusun oleh
pemerintah pusat.
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Pada bab keempat, diuraikan mengenai konfigurasi mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada tiga periode yaitu periode
formalisasi dan strukturisasi madrasah, periode integrasi madrasah,
serta periode perkembangan madrasah. Adapun konfigurasi pada
masing-masing periode tersebut setidaknya terbentuk atas beberapa
unsur-unsur seperti (1) nomenklatur mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, (2) orientasi kurikulum, (3) tujuan kurikuler mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (4) alokasi waktu pembelajaran,
dan (5) ruang lingkup pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
Secara definitif, pembahasan pada bab ini dikhususkan untuk
memberikan bahasan terkait konfigurasi mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang disusun oleh pemerintah pusat secara
sentralistik, serta diberlakukan bagi seluruh lembaga pendidikan.
Pelaksanaan kurikulum sentralistik ini, mewajibkan seluruh satuan
pendidikan untuk mengimplementasikannya sesuai dengan petunjuk
teknis dan petunjuk pelaksanaan yang disusun oleh pemerintah pusat.
Pembahasan atas konfigurasi SKI ini dibahas secara komprehensif
pada seluruh jenjang madrasah yaitu MI, MTs, dan MA yang disusun
oleh pemerintah pusat.

Setelah menguraikan mengenai konfigurasi mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam, bab kelima membahas mengenai analisis
kesinambungan dan perubahan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam. Namun demikian sebelum menjelaskan terkait kesinambungan
dan perubahan tersebut, penulis membuat semacam tafsir atas
kesinambungan dan perubahan yang dimaksud. Kesinambungan dan
perubahan pada bab ini dikaji melalui dua hal yaitu: pertama,
pemikiran ~ yang  terkait ~dengan  akar-akar  kesejarahan
pembentukan/munculnya kurikulum pada periode tahun 1973-2013,
dan kedua, mengeksplorasi terkait dengan mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Eksplorasi tersebut setidaknya berkisar pada enam
hal yaitu: (1) nomenklatur mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
yang digunakan dalam kurikulum tertentu, (2) orientasi kurikulum
Sejarah Kebudayaan Islam, (3) alokasi jam pembelajaran pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (4) tujuan kurikuler
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (5) ruang lingkup
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pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (6) organisasi kurikulum
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum madrasah
secara umum. Bab ini juga memaparkan terkait kesinambungan dan
perubahan pada kurikulum mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dalam kurikulum madrasah dengan menggunakan berbagai macam
perspektif yang diajukan oleh Voll. Bab ini diakhiri dengan faktor-
faktor yang memengaruhi kesinambungan dan perubahan dalam mata
pelajaran SKI.

Penulisan karya tulis ini diakhiri dengan bab keenam yaitu
penutup. Pada bab ini dipaparkan mengenai kesimpulan serta saran.
Adapun kesimpulan diharapkan mampu menjawab rumusan masalah
yang sebelumnya telah dituliskan. Pada saat yang sama juga dituliskan
saran yang diharapkan dapat memaparkan cerminan pandangan
pribadi penulis terkait keberlanjutan kajian (refleksi) didasarkan pada
kesimpulan yang telah dipaparkan.



A

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pada kajian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kajian makro kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam di
madrasah dan konfigurasi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di madrasah sejatinya merupakan pemaparan data-data
historis yang ditetapkan secara uniform oleh pemerintah dalam
hal ini yaitu Kementerian Agama dalam beberapa komponen
utama yaitu: (1) nomenklatur mata pelajaran, (2) alokasi jam
pembelajaran, (3) organisasi kurikulum mata pelajaran, (4)
jumlah total seluruh jam pembelajaran, dan (5) ruang lingkup
pembelajaran. Konfigurasi mata pelajaran SKI dipaparkan
secara lebih terperinci dengan menggunakan standarisasi
kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah tersebut.

Kesinambungan dan perubahan dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di madrasah tahun 1973-2013 dikaji
melalui enam komponen yaitu: (1) nomenklatur mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam yang digunakan dalam kurikulum
tertentu, (2) orientasi kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam,
(3) alokasi jam pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, (4) tujuan kurikuler pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, (5) ruang lingkup pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, (6) organisasi kurikulum mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum madrasah secara
umum. Adapun hasil dari kajian tersebut yaitu: (a) pada
periode formalisasi dan strukturisasi madrasah terbentuk pola
dominan yaitu perubahan substansial pada ruang lingkup
pembelajaran dan organisasi kurikulum, (b) periode integrasi
madrasah dalam sistem pendidikan nasional menggambarkan
pola perubahan/kesinambungan parsial yang terjadi pada
alokasi waktu pembelajaran, nomenklatur mata pelajaran,
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tujuan  kurikuler pembelajaran, serta ruang lingkup
pembelajaran, ()  periode  madrasah  kontemporer
memperlihatkan pola dominan yang terbentuk yaitu
kesinambungan substansial pada hampir pada semua
komponen kurikulum yang dikaji.

3. Secara khusus kesinambungan dan perubahan pada mata
pelajaran SKI sejak tahun 1973 hingga tahun 2013 setidaknya
dipengaruhi oleh lima faktor utama yaitu: (a) faktor politik, (b)
faktor ekonomi, (c) faktor sosial, (d) faktor budaya, serta (e)
faktor ideologi.

Kontribusi kajian ini adalah berupaya untuk membangun
periodisasi pendidikan yang secara khusus dipengaruhi oleh
kebijakan dan perundang-undangan yaitu meliputi: (a) kelahiran
madrasah (1905-1950), (b) formalisasi dan strukturisasi madrasah
(1950-1989), (c) integrasi madrasah (1989-2003), dan (d)
pemantapan madrasah (2003-2013). Hal ini menjadi kebaruan
tersendiri dalam kajian tentang kurikulum, mengingat kajian tentang
hal ini biasanya menggunakan periodisasi politik didasarkan pada
orde tertentu (orde lama, orde baru, orde reformasi dan seterusnya).

B. Saran
Terdapat beberapa hal yang dapat disampaikan dalam bentuk saran
pada penelitian ini yaitu:

1. Kebenaran dalam kajian ini bersifat relatif dan memiliki
keterbatasan karena keterbatasan bahan kajian. Berdasarkan
pada hal inilah, penelitian selanjutnya terkait dengan
kesinambungan dan perubahan pada kurikulum mata pelajaran
SKI diharapkan dapat menyempurnakan kajian ini.

2. Penulis pribadi masih menemukan keterbatasan-keterbatasan
dalam menemukan sumber-sumber primer secara lengkap
terkait kebijakan pola perkembangan madrasah dari tahun
1973 hingga 2013. Keterbatasan lain juga nampak dalam
kajian tentang latar belakang munculnya kebijakan yang
berkaitan dengan madrasah, karena hal ini senantiasa
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berkelindan dengan faktor politik yang perlu dikaji pula secara
mendalam. Penulis berharap penelitian ini mampu menjadi
pijakan awal dalam memahami kesinambungan dan perubahan
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah.
Pengembangan kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam di
madrasah oleh Kementerian Agama hendaknya dilaksanakan
di atas landasan sistem kebenaran yang terbuka dan tidak
terikat pada pemahaman ataupun narasi politik tertentu.
Dengan demikian orientasi pengembangan pembelajaran SKI
berpusat pada problem sosial, sehingga menghasilkan
perkembangan yang berfungsi untuk menyelesaikan problem
yang terjadi di tengah masyarakat.

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah
hendaknya mampu melaksanakan fungsi keilmuwan, fungsi
edukatif, dan fungsi transformasi sekaligus sehingga tidak
sekedar mempelajari peristiwa sejarah, namun juga nilai-nilai
tertentu dan diwujudkan dalam kontribusi di tengah
masyarakat..

guru harus mampu melaksanakan pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang dilaksanakan untuk memunculkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sehingga
memunculkan minat bagi siswa untuk belajar SKI, tidak
sekedar hanya pembelajaran pada aspek kognitif yang lebih
menekankan  pada  pembelajaran  sejarah  Islam dan
kebudayaannya.
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